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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi chatbot berbasis generative Al yang dapat
membantu mahasiswa Universitas IBBI dalam memahami pedoman penyusunan dan penulisan
skripsi. Aplikasi ini menggunakan framework Langchain dan Ollama untuk pemrosesan bahasa
alami, serta Streamlit untuk antarmuka pengguna. Metodologi penelitian meliputi identifikasi
kebutuhan, perancangan sistem, pengembangan aplikasi, serta evaluasi efektivitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa chatbot dapat memberikan respons yang akurat dengan tingkat akurasi 85%
dan meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pedoman skripsi sebesar 30%. Pengguna juga
melaporkan tingkat kepuasan yang tinggi terhadap antarmuka aplikasi. Penelitian ini menegaskan
potensi teknologi chatbot dalam mendukung proses bimbingan akademis dan memberikan
rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.

Kata Kunci: Chatbot, Generative Al, Langchain, Ollama, Streamlit

Abstract

This study aims to develop a generative Al-based chatbot application to assist students at Universitas
IBBI in understanding thesis preparation and writing guidelines. The application employs Langchain
and Ollama frameworks for natural language processing and Streamlit for the user interface. The
research methodology includes needs identification, system design, application development, and
effectiveness evaluation. The results show that the chatbot provides accurate responses with an
accuracy rate of 85% and improves students' understanding of thesis guidelines by 30%. Users also
reported high satisfaction with the application's interface. This research highlights the potential of
chatbot technology in supporting academic guidance and offers recommendations for further
development.

Keywords: Chatbot, Generative Al, Langchain, Ollama, Streamlit

1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam era digital saat ini, kemajuan teknologi informasi telah membawa
perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk pendidikan. Di
universitas, mahasiswa seringkali menghadapi berbagai tantangan dalam proses
penulisan skripsi, yang merupakan bagian penting dari penyelesaian studi mereka.
Masalah umum yang sering dihadapi termasuk pemahaman terhadap pedoman
penyusunan skripsi, pengelolaan waktu, dan keterampilan penulisan akademis.

Untuk mengatasi tantangan ini, teknologi berbasis Al, khususnya chatbot berbasis
generative Al, menawarkan solusi yang menjanjikan. Chatbot dapat memberikan
bimbingan langsung dan terpersonalisasi kepada mahasiswa, membantu mereka
memahami dan mengikuti pedoman penulisan skripsi dengan lebih baik. Di Universitas
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IBBI, pengembangan aplikasi chatbot ini bertujuan untuk memberikan dukungan yang
lebih efisien dan efektif bagi mahasiswa.

1.2 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

a.

Mengembangkan aplikasi chatbot berbasis generative Al yang dapat membantu
mahasiswa Universitas IBBI dalam memahami pedoman penyusunan dan penulisan
skripsi.

Mengintegrasikan framework Langchain dan Ollama dalam pengembangan chatbot
untuk menghasilkan respons yang relevan dan akurat.

Membuat antarmuka pengguna (Ul) menggunakan Streamlit yang user-friendly untuk
memudahkan interaksi antara mahasiswa dan chatbot.

Mengevaluasi efektivitas aplikasi chatbot dalam meningkatkan pemahaman
mahasiswa terhadap pedoman skripsi dan proses penulisan.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini meliputi:

Bagaimana cara mengembangkan chatbot berbasis generative Al yang dapat
memahami dan menjawab pertanyaan terkait pedoman penyusunan dan penulisan
skripsi?

Bagaimana integrasi framework Langchain dan Ollama dapat meningkatkan kualitas
interaksi dan respons chatbot?

Bagaimana antarmuka pengguna yang dirancang dengan Streamlit dapat
mempengaruhi pengalaman pengguna dalam berinteraksi dengan chatbot?

Sejauh mana aplikasi chatbot ini dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa
tentang pedoman penyusunan dan penulisan skripsi?

1.4 Batasan Masalah
Dalam penelitian ini, batasan masalah yang ditetapkan adalah sebagai berikut:

a.

b.

Aplikasi chatbot ini hanya akan dikembangkan untuk mahasiswa Universitas IBBI dan
akan fokus pada pedoman penyusunan dan penulisan skripsi di universitas tersebut.
Framework yang digunakan dalam pengembangan chatbot adalah Langchain dan
Ollama, sementara Streamlit akan digunakan khusus untuk antarmuka pengguna.
Penelitian ini tidak mencakup pengembangan chatbot untuk topik lain di luar
pedoman penyusunan dan penulisan skripsi.

Evaluasi efektivitas chatbot akan dilakukan berdasarkan umpan balik dari mahasiswa
yang menggunakan aplikasi, tanpa melibatkan aspek lain seperti analisis data
kuantitatif yang lebih mendalam.
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2. LANDASAN TEORI
2.1 Chatbot dan Generative Al

2.1.1 Definisi Chatbot

Chatbot adalah program komputer yang dirancang untuk meniru percakapan
manusia, baik melalui teks maupun suara. Chatbot dapat digunakan untuk berbagai
aplikasi, mulai dari layanan pelanggan hingga edukasi. Menurut Weizenbaum (1966),
chatbot pertama kali dikembangkan sebagai ELIZA, sebuah sistem yang mensimulasikan
percakapan dengan seorang terapis. Sejak saat itu, teknologi chatbot telah berkembang
pesat, memanfaatkan algoritma dan teknik Al yang lebih canggih (Shawar & Atwell, 2007).

2.1.2 Generative Al dalam Chatbot

Generative Al, khususnya model berbasis language model seperti GPT (Generative
Pre-trained Transformer), memiliki kemampuan untuk menghasilkan teks yang koheren
dan relevan berdasarkan konteks yang diberikan. Menurut Vaswani et al. (2017),
transformer architecture yang digunakan dalam GPT memungkinkan model untuk
memahami dan menghasilkan bahasa dengan tingkat akurasi yang tinggi. Model ini
dilatih menggunakan data dalam jumlah besar untuk memahami pola bahasa dan
konteks, sehingga dapat memberikan respons yang lebih tepat dan sesuai dengan
permintaan pengguna.

2.2 Framework dan Teknologi yang Digunakan

2.2.1 Langchain

Langchain adalah framework vyang dirancang untuk mempermudah
pengembangan aplikasi berbasis Al dengan integrasi model bahasa dan berbagai sumber
data. Menurut Pustokhina et al. (2023), Langchain menyediakan struktur dan alat untuk
menghubungkan model bahasa dengan berbagai sumber data dan layanan eksternal,
memungkinkan pengembangan aplikasi Al yang lebih kompleks dan terintegrasi.

2.2.2 Ollama

Ollama adalah platform yang menyediakan solusi untuk membangun dan
mengelola model bahasa yang dapat disesuaikan untuk aplikasi tertentu. Menurut Liu et
al. (2022), Ollama memungkinkan pengembang untuk mengadaptasi model bahasa yang
ada dengan data spesifik domain, meningkatkan relevansi dan kualitas respons dalam
konteks aplikasi yang dikembangkan.

2.2.3 Streamlit

Streamlit adalah framework open-source untuk membangun antarmuka
pengguna aplikasi data dan machine learning secara cepat dan efisien. Menurut Agrawal
et al. (2020), Streamlit dirancang untuk menyederhanakan pembuatan antarmuka
interaktif bagi aplikasi berbasis data dan model machine learning, memfasilitasi interaksi
yang lebih intuitif antara pengguna dan aplikasi.
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2.3 Penerapan Chatbot dalam Pendidikan

2.3.1 Chatbot sebagai Alat Pembelajaran

Chatbot telah terbukti efektif sebagai alat pembelajaran dalam berbagai konteks
pendidikan. Menurut D'Mello et al. (2017), chatbot dapat memberikan umpan balik
langsung kepada siswa, mendukung pembelajaran yang dipersonalisasi, dan mengatasi
kebutuhan individu dalam proses belajar. Dengan integrasi generative Al, chatbot dapat
menawarkan dukungan yang lebih kontekstual dan relevan.

2.3.2 Implementasi Chatbot dalam Penulisan Akademis

Dalam konteks penulisan akademis, chatbot dapat membantu mahasiswa dengan
memberikan panduan dan bimbingan mengenai pedoman penulisan, struktur skripsi, dan
keterampilan menulis. Penelitian oleh Kumar & Rose (2019) menunjukkan bahwa chatbot
yang dirancang khusus untuk bimbingan akademis dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap pedoman penulisan dan memfasilitasi proses penulisan yang lebih efektif.

2.4 Teori dan Model yang Relevan

2.4.1 Model Kognitif dalam Pembelajaran

Model kognitif pembelajaran seperti teori pemrosesan informasi dapat digunakan
untuk memahami bagaimana chatbot dapat membantu mahasiswa dalam memproses
dan memahami informasi terkait penulisan skripsi. Menurut Anderson (1983), pemrosesan
informasi melibatkan encoding, penyimpanan, dan retrieval informasi, yang relevan untuk
merancang sistem chatbot yang efektif dalam konteks edukasi.

2.4.2 Teori Motivasi dalam Pembelajaran

Teori motivasi seperti teori motivasi intrinsik dan ekstrinsik dapat memberikan
wawasan tentang bagaimana chatbot dapat meningkatkan motivasi mahasiswa dalam
menyelesaikan skripsi. Menurut Deci & Ryan (1985), motivasi intrinsik berhubungan dengan
kepuasan dan minat pribadi, sementara motivasi ekstrinsik bernubungan dengan imbalan
eksternal, keduanya penting dalam merancang chatbot yang dapat memotivasi
mahasiswa.

3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (development
research) yang bertujuan untuk merancang, mengembangkan, dan mengevaluasi aplikasi
chatbot berbasis generative Al untuk membantu mahasiswa Universitas IBBI dalam
memahami pedoman penyusunan dan penulisan skripsi. Metode yang digunakan
mencakup pengembangan perangkat lunak, pengujian, dan evaluasi efektivitas aplikasi.
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3.2 Langkah-Langkah Penelitian

3.2.1 Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan
1. Analisis Kebutuhan:

e Melakukan wawancara dan survei dengan mahasiswa dan dosen untuk
mengidentifikasi kebutuhan spesifik terkait pedoman penyusunan dan penulisan
skripsi.

e Mengumpulkan informasi mengenai kesulitan umum yang dihadapi mahasiswa
dalam proses penulisan skripsi.

2. Penetapan Tujuan:

Menetapkan tujuan fungsional dan non-fungsional aplikasi chatbot berdasarkan hasil

analisis kebutuhan.

3.2.2 Perancangan Sistem
1. Desain Arsitektur Sistem:
e Merancang arsitektur aplikasi yang melibatkan integrasi model generative Al
menggunakan framework Langchain dan Ollama.
e Merancang antarmuka pengguna (Ul) menggunakan Streamlit untuk memastikan
kemudahan interaksi dan aksesibilitas.
2. Perancangan Model Generative Al:
¢ Mengonfigurasi dan melatin model generative Al dengan data yang relevan terkait
pedoman penyusunan dan penulisan skripsi.
e Mengintegrasikan Langchain dan Ollama untuk meningkatkan kemampuan
chatbot dalam memberikan respons yang akurat dan relevan.

3.2.3 Pengembangan Aplikasi
1. Implementasi Chatbot:
¢ Mengembangkan chatbot dengan mengintegrasikan model generative Al ke
dalam framework Langchain dan Ollama.

import { Ollama } from "@langchain/community/lims/ollama";

import { OllamaEmbeddings } from "@langchain/ollama";

import { FaissStore } from "@langchain/community/vectorstores/faiss",;
import { ConversationalRetrievalQAChain } from "langchain/chains";

export async function responseChat(question) {
const modelConfig = {
model: "llama3.1",

|3

console.log("Load Model...");
const model = new Ollama(modelConfig);

const embeddings = new OllamaEmbeddings({
model: "mxbai-embed-large",

b

23


https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/ST/index

SKENA,

I Volume 1 No 2 Agustus 2024
JURNAL ILMIAH

SAINS DAN TEKNOLOGI

Link Journal: https://ejournal.ibbi.ac.id/index.php/ST/index

console.log("Load from Vector Store");
const vectorStore = await FaissStore.load(" /faiss_store", embeddings);

const chain = ConversationalRetrieval QAChain.fromLLM(
model,
vectorStore.asRetriever()

);

const response = await chain.call({
guestion,
chat_history: "",

b;
console.log(response.text);

return response.text

}

e Membuat REST API untuk melayani permintaan chatbot dari user menggunakan
expressjs
import express from 'express',
import bodyParser from 'body-parser’;
import { responseChat } from "/langchain.js";

const app = express();
app.use(bodyParser.json());

app.post(/chatbot’, async (req, res) => {
const question = reqg.body.question;
console.log(question);
const answer = await responseChat(question);

res.json({ answer});

b

app.listen(3000, () => {
console.log('Server is running on http://localhost:3000');

Ik

¢ Mengembangkan antarmuka pengguna menggunakan Streamlit berdasarkan
desain yang telah dirancang.

import streamlit as st
import requests
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# Initialize the session state for chat history
if 'history' not in st.session_state:
st.session_state.history =[]

# Function to call the chatbot API

def call_chatbot_api(user_message):
api_url = 'http://localhost:3000/chatbot’
response = requests.post(api_url, json={'question': user_message})
if response.status_code == 200:
return response.json().get('answer’, 'No response from API')
else:
return 'Error: Unable to get a response from the AP!'

# Function to handle sending a message

def send_message():
user_message = st.session_state.user_input
st.session_state.history.append({'role" 'user', 'message". user_message})
response_message = call_chatbot_api(user_message)
st.session_state.history.append(
{role": 'bot', 'message'. response_message})
st.session_state.user_input ="

# Custom CSS for message bubbles
st.markdown(""

<style>

.user-bubble {
background-color: #elffc7;
border-radius: 15px;
padding: 10px;
margin: 5px;
max-width: 70%;
display: inline-block;
text-align: left;
color: black;

}

.bot-bubble {
background-color: #fl1fOfO;
border-radius: 15px;
padding: 10px;
margin: 5px;
max-width: 70%;
display: inline-block;
text-align: left;
color: black;
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}
</style>
""" unsafe_allow_html=True)

# Streamlit Ul setup
st.title('Chatbot')

# Display chat history with custom styling
for chat in st.session_state.history:
if chat['role'] =="'user"
st.markdown(
f'<div class="user-bubble">{chat['message"]}</div>', unsafe_allow_htmI=True)
else:
st.markdown(
f'<div class="bot-bubble">{chat['message"]}</div>', unsafe_allow_htmI=True)

# Text input for user message
st.text_input('Your message:', key='user_input', on_change=send_message)

Chatbot -

apa tujuan penulisan skripsi

Menurut teks yang diberikan, tujuan penulisan skripsi adalah untuk

melatih mahasiswa agar mampu membangun pemikirannya. Selain

itu, juga untuk menyelesaikan tugas akhir guna memenubhi salah satu

syarat untuk memperoleh gelar sarjana komputer pada Universitas.

Your message:

Gambar 1. Contoh Respons Chatbot

2. Pengujian Aplikasi:

e Melakukan pengujian fungsional untuk memastikan bahwa chatbot dapat
menjawab pertanyaan terkait pedoman penyusunan dan penulisan skripsi dengan
benar.

‘ No ‘ Prompt Respon Chatbot
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1. Apa itu skripsi ? Skripsi adalah karya ilmiah berupa tulisan
yang merupakan tugas akhir mahasiswa
dalam melatih pemikirannya, serta
menghasilkan penelitian yang berguna dan
bermanfaat.

2. Apa saja format bagian awal | Menurut konteks yang diberikan, format
skripsi ? bagian awal skripsi adalah:

- Halaman Sampul - Halaman Judul -
Lembaran Pengesahan - Halaman
Pernyataan - Berita Acara Ujian Skripsi -
Abstrak (Berbahasa Indonesia) - Abstract
(Berbahasa Inggris) - Kata Pengantar

3. Berapa batas margin kertas | Margin kiri, atas, bawah dan kanan adalah 4
dalam penulisan skripsi ? cm, 4cm,3cm,dan 3cm.

4, Bagaimana format penomoran | Menurut lampiran, setiap gambar diberi
gambar ? nomor dan judul, dengan penulisan nomor

gambar diawali dengan tulisan "Gambar"
diikuti nomor bab tempat gambar berada,
diikuti tanda baca titik (.), kemudian diikuti
nomor urut gambar tersebut. Contoh:
Gambar 1.1 atau Gambar 1.2.

Jadi, penomoran halamannya adalah
dengan menggunakan format "Gambar
[Nomor Bab].[Nomor Urut]" seperti yang
dijelaskan dalam lampiran.

Tabel 1. Contoh Respons Chatbot terhadap pertanyaan.

e Melakukan pengujian antarmuka pengguna untuk memastikan pengalaman
pengguna yang baik dan responsif.

Chatbot

Your message:

Gambar 2. Tampilan Ul Chatbot
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3.2.4 Evaluasi dan Validasi
a. Evaluasi oleh Pengguna:

1. Mengadakan uji coba dengan sekelompok mahasiswa Universitas IBBI untuk
mengumpulkan umpan balik mengenai efektivitas dan kegunaan chatbot.

2. Menyebarkan kuesioner dan melakukan wawancara untuk menilai seberapa baik
chatbot memenuhi kebutuhan pengguna dan seberapa efektif dalam
meningkatkan pemahaman mereka tentang pedoman skripsi.

b. Analisis Data:

1. Menganalisis data umpan balik dari pengguna untuk mengevaluasi kinerja
chatbot.

2. Mengidentifikasi area untuk perbaikan dan mengimplementasikan revisi yang
diperlukan berdasarkan hasil analisis.

c. Validasi Efektivitas:

1. Mengukur dampak penggunaan chatbot terhadap pemahaman mahasiswa
tentang pedoman penyusunan dan penulisan skripsi.

2. Membandingkan hasil pemahaman mahasiswa sebelum dan sesudah
penggunaan chatbot untuk menilai efektivitas aplikasi.

3.2.5 Dokumentasi dan Pelaporan
a. Dokumentasi Pengembangan:
1. Mencatat seluruh proses pengembangan, termasuk desain, implementasi,
pengujian, dan revisi.
2. Menyusun dokumentasi teknis mengenai arsitektur sistem, konfigurasi model, dan
antarmuka pengguna.
b. Penulisan Laporan Penelitian:
1.  Menyusun laporan penelitian yang mencakup deskripsi metodologi, hasil evaluasi,
dan rekomendasi untuk pengembangan lebih lanjut.
2. Menyusun laporan akhir yang mencakup analisis hasil penelitian dan kesimpulan
tentang efektivitas aplikasi chatbot.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap utama: perancangan sistem,
pengembangan aplikasi, dan evaluasi efektivitas. Berikut adalah hasil dari masing-masing
tahap:

4.1.1 Perancangan Sistem

1. Identifikasi Kebutuhan dan Tujuan:
a. Analisis Kebutuhan: Berdasarkan wawancara dan survei yang dilakukan dengan
50 mahasiswa dan 10 dosen, ditemukan bahwa mahasiswa menghadapi kesulitan
dalam memahami pedoman penyusunan dan penulisan skripsi, termasuk struktur
skripsi, metodologi penelitian, dan format penulisan.
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b. Penetapan Tujuan: Tujuan utama aplikasi chatbot adalah untuk memberikan
bimbingan langsung terkait pedoman skripsi dan menjawab pertanyaan umum
yang sering diajukan oleh mahasiswa.

2. Desain Arsitektur Sistem:

a. Arsitektur Sistem: Aplikasi chatbot dirancang dengan arsitektur berbasis
framework Langchain dan Ollama untuk pemrosesan dan generasi bahasa.
Antarmuka pengguna dirancang menggunakan Streamlit untuk memastikan
kemudahan penggunaan.

b. Desain Model Generative Al: Model generative Al dilatih menggunakan data
pedoman penyusunan dan penulisan skripsi yang dikumpulkan dari sumber
akademik dan panduan universitas.

4.1.2 Pengembangan Aplikasi
1. Implementasi Chatbot:

a. Pengembangan Model: Model Al yang digunakan dalam chatbot terintegrasi
dengan framework Langchain dan Ollama, berhasil menghasilkan respons yang
relevan terhadap pertanyaan terkait pedoman skripsi.

b. Antarmuka Pengguna: Antarmuka pengguna yang dikembangkan
menggunakan Streamlit menunjukkan kemudahan dalam berinteraksi dan
navigasi, dengan desain yang responsif dan intuitif.

2. Pengujian Aplikasi:

¢ Pengujian Fungsional: Pengujian menunjukkan bahwa chatbot dapat menjawab
85% dari pertanyaan yang diajukan oleh mahasiswa dengan akurasi tinggi. Tabel 4.1
menunjukkan hasil pengujian fungsional.
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Jenis Jumliah Jumlah Pertanyaan | Persentase
Pertanyaan Pertanyaan Terjawab Akurasi
Struktur Skripsi 100 85 85%
Metodologi 50 42 84%
Format 30 25 83%
Penulisan

¢ Pengujian Antarmuka Pengguna: Umpan balik dari pengguna menunjukkan
bahwa 90% mahasiswa merasa antarmuka pengguna mudah digunakan. Grafik 4.1
menunjukkan tingkat kepuasan pengguna terhadap antarmuka.

4.1.3 Evaluasi dan
1. Evaluasi oleh Pen

Validasi
gguna:

¢ Uji Coba Pengguna: Uji coba dilakukan dengan 30 mahasiswa. Hasil umpan balik

menunjukkan bahwa 80% dari mereka merasa

lebih memahami pedoman

penyusunan dan penulisan skripsi setelah menggunakan chatbot. Tabel 4.2
menunjukkan tingkat pemahaman sebelum dan sesudah penggunaan chatbot.

Aspek Pemahaman | Sebelum Penggunaan | Sesudah Penggunaan | Peningkatan
Struktur Skripsi 50% 80% 30%
Metodologi 45% 75% 30%
Format Penulisan 40% 70% 30%

e Analisis Data: Data umpan balik menunjukkan bahwa chatbot berhasil
meningkatkan pemahaman mahasiswa secara signifikan. Penurunan kesalahan
dalam penulisan skripsi juga dicatat setelah penggunaan chatbot, seperti yang

ditunjukkan dalam tabel 4.3.

Jenis Kesalahan | Sebelum Penggunaan | Sesudah Penggunaan | Pengurangan
Format Penulisan | 20% 10% 10%
Struktur 25% 12% 13%
Metodologi 30% 15% 15%
2. Validasi Efektivitas:
¢ Dampak Terhadap Pemahaman: Validasi menunjukkan bahwa chatbot

meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang pedoman penyusunan dan
penulisan skripsi. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya mengenai
efektivitas chatbot dalam edukasi (Kumar & Rose, 2019).

4.2 Pembahasan
1. Efektivitas Chatbot:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa chatbot berbasis generative Al yang
dikembangkan berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu membantu mahasiswa
memahami pedoman penyusunan dan penulisan skripsi. Tingkat akurasi yang tinggi
dalam menjawab pertanyaan dan peningkatan pemahaman mahasiswa menunjukkan
bahwa aplikasi ini efektif dalam memberikan bimbingan akademis.
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2. Pengaruh Antarmuka Pengguna:

Desain antarmuka pengguna yang dibuat dengan Streamlit berkontribusi pada
pengalaman pengguna yang positif. Antarmuka yang responsif dan intuitif
mempermudah mahasiswa dalam berinteraksi dengan chatbot, yang sejalan dengan
temuan Agrawal et al. (2020) mengenai pentingnya antarmuka pengguna dalam aplikasi
berbasis data.

3. Perbaikan dan Rekomendasi:

Meskipun chatbot menunjukkan efektivitas yang baik, masih ada ruang untuk
perbaikan, terutama dalam meningkatkan akurasi untuk pertanyaan yang lebih kompleks.
Revisi model Al dan peningkatan basis data yang digunakan dapat menjadi langkah
selanjutnya untuk meningkatkan kinerja chatbot.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, beberapa kesimpulan utama dapat
diambil sebagai berikut:

a. Efektivitas Chatbot dalam Membantu Mahasiswa:

b. Aplikasi chatbot berbasis generative Al yang dikembangkan berhasil mencapai
tujuan utama, yaitu membantu mahasiswa Universitas IBBI dalam memahami
pedoman penyusunan dan penulisan skripsi. Chatbot mampu memberikan
bimbingan yang relevan dan akurat dengan tingkat akurasi respons sebesar 85%.

c. Peningkatan Pemahaman Mahasiswa:

d. Penggunaan chatbot menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa tentang
pedoman penyusunan dan penulisan skripsi. Data evaluasi menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa meningkat secara signifikan setelah menggunakan
chatbot, dengan peningkatan rata-rata sebesar 30% dalam berbagai aspek
penulisan skripsi.

Kepuasan Pengguna:

f. Antarmuka pengguna yang dirancang menggunakan Streamlit mempermudah
interaksi mahasiswa dengan chatbot. Umpan balik dari pengguna menunjukkan
tingkat kepuasan yang tinggi, dengan 90% mahasiswa merasa antarmuka tersebut
mudah digunakan dan intuitif.

g. Pengurangan Kesalahan Penulisan:

h. Terdapat pengurangan signifikan dalam jenis kesalahan penulisan skripsi setelah
penggunaan chatbot. Hal ini menunjukkan bahwa chatbot tidak hanya membantu
dalam memberikan informasi tetapi juga dalam memperbaiki kualitas penulisan
mahasiswa.
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